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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha yang disengaja dan céer@n dalam
mengantarkan manusia untuk menemukan kepribadiandgagan penuh
tanggung jawab. Tujuan pendidikan adalah menceatiaftehidupan bangsa
dengan membentuk manusia seutuhnya.

Untuk mencapai tujuan diatas, dalam Proses BeMgrgajar diperlukan
adanya usaha-usaha yang mengarah pada peningkeligar bmengajar yang
efektif dan efisien, artinya bahwa dalam kegiatatajar mengajar yang diikuti
oleh perubahan tingkah laku dan kepribadian sigeara optimal sesuai dengan
yang diharapkan. Namun berhasil tidaknya kegiatajdr akan bergantung pada
faktor dan kondisi yang mempengaruhinya, baik faktng terdapat dalam diri
individu (internal) maupun faktor yang berada diluadividu (eksternal). Ngalim
Purwanto (1990:102), mengemukakan bahwa:

Secara garis besar belajar dipengaruhi oleh 2 fdi&)r yaitu:

1. Faktor yang ada dalam diri individu itu sendiri gadisebut faktor
individual antara lain: kematangan/pertumbuhan efggsan, motivasi
dan faktor kepribadian.

2. Faktor yang berada diluar individu yang disebutdakosial, antara lain
yaitu faktor keluarga/keadaan rumah tangga, gurn dedel cara
mengajarnya, lingkungan dan kesempatan yang tersefdit-alat yang
digunakan dalam Proses Belajar Mengajar serta astsosial.

Apabila kedua faktor tersebut saling berinteraksi daling mempengaruhi

sebagaimana mestinya, maka Proses Belajar Meradaarberjalan lancar.



Belajar disekolah bagi siswa merupakan pemenuhlantlélean, begitu pula
dilingkungan tempat tinggal siswa. Dalam kontekigjae perlu diperhatikan apa
yang dapat mendorong siswa untuk belajar. Olehnkaite, guru, orang tua, atau
anggota keluarga lain perlu memberikan motivasiajael kepada para siswa
tersebut sehingga memungkinkan tercapainya tuj@éin ypencapaian motivasi
yang tinggi yang dapat meningkatkan hasil belagrgybaik. Hawley (Syamsu
Yusuf dkk, 1992:14), mengemukakan bahwa “’Paraaigang memiliki motivasi
yang tinggi, mereka belajarnya lebih baik dari parswa yang motivasinya
rendah”.

Motivasi belajar mempunyai peranan penting dalaos¢s belajar siswa,
sehingga mempengaruhi hasil belajar yang diraihaam belajar motivasi
merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oletswsi, sebab dalam
kenyataannya banyak bakat siswa yang tidak berkegnkarena tidak adanya
motivasi dalam diri siswa. Ngalim Purwanto (1990;6Gnengemukakan
“Bagaimanapun tingginya kecerdasan siswa apabdaktimemiliki motivasi
dalam belajar maka proses belajar tidak akan manbagil yang optimal”.

Peranan guru dalam mengaktifkan siswa dalam bedajggat penting, maka
guru dituntut untuk memiliki pengetahuan, sikap #aterampilan tertentu untuk
mengaktifkan belajar siswanya. Seperti yang dikeakan oleh Sardiman A.M
(1997:143) bahwa :

“Salah satu peran guru adalah sebagi motivatog yaema guru harus dapat

merangsang dan memberikan dorongan seamnforcement untuk

mendinamisasikan potensi siswa, menumbuhkan swalgevitas) dan

daya cipta (kreativitas), sehingga akan terjadiachika di dalam proses
belajar mengajar.”



Hal-hal yang menunjang tumbuhnya keaktifan belgjswa pada kegiatan
belajar mengajar yaitu adanya stimulus belajarhatean, motivasi serta respon.
Dalam pelaksanaannya di sekolah guru seringkakddipkan dengan berbagai
macam masalah untuk itu seorang guru diharapkaat dapnanggulangi setiap
masalah yang timbul agar dapat mencapai tujuan @@faban. Di dalam praktek
pembelajaran di sekolah permasalahan yang dihaddpra lain : penggunaan
metode mengajar yang kurang tepat dan kurang bhasvaerta fasilitas media
mengajar yang kurang lengkap.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2002:136) :
“Dalam proses belajar mengajar kehadiran media roegg arti yang
cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebutd&lgelasan bahan yang
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan nsethagai perantara.
Kerumitan bahan yang akan disampaikan kepada andik dapat
disederhanakan dengan bantuan media, media dapaakmieapa yang
kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata athon&atertentu bahkan
keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan kelmadnedia. Dengan
demikian, anak didik lebih mudah mencerna baharpada tanpa bantuan
media.”

Pendapat di atas sejalan dengan pendapat yang naikiakan Oemar
Hamalik (1994:12) menyatakan bahwa :

"Media pendidikan adalah alat, model metode, d&nikeyang digunakan

dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi daeraksi antara guru

dan siswa dalam proses pendidikan dan pengajaisekdiah.”

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulbwé media atau model
merupakan segala hal yang dapat mengefektifkan eprgsendidian dan
pengajaran antara guru dan siswa.

E. De Corte menyatakan bahwa :

“Media atau model belajaran adalah suatu samsore personal (bukan

manusia) yang digunakan atau disediakan oleh termymajar yang

memegang peranan dalam proses belajar mengajac om@ncapai tujuan
instruksional (W. S Winkel, 1996:285).



Dengan demikian dari pendapat para ahli terselpatddiambil kesimpulan
bahwa model pembelajaran adalah segala sesuatuliguntakan atau disediakan
oleh guru yang penggunaannya diintegrasikan ke ndatajuan dan isi
pembelajaran, sehingga dapat membantu dalam mextkagk kualitas kegiatan
belajar mengajar serta pencapaian tujuan pembeatajar

Selain memperhatikan model mengajar yang digunakaya harus
memperhatikan media yang digunakan untuk menumaosges belajar mengajar.
Banyak model mengajar yang dapat digunakan dalareeprbelajar mengajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran, tetapi tidakuse model tersebut cocok
untuk semua materi yang diajarkan. Dalam memilihdehomengajar harus
disesuaikan dengan tujuan, materi, waktu, sararakteristik siswa dan evaluasi,
seperti yang diungkapkan oleh Winarno Surachma®QB%) bahwa “Khusus
mengenai model mengajar di kelas, selain faktaratuj juga faktor murid, situasi,
dan faktor guru ikut menentukan efektif tidaknyabush model. Sedangkan
"Menurut pendapat Mohammad Ali (1984:23) “Pertimpam pokok dalam
memilih dan menentukan model mengajar terletak paeéektifan proses belajar
mengajarnya.” Model mengajar yang dipergunakan pdasarnya berfungsi
sebagai pembimbing agar siswa belajar dan untuksd&arang guru harus
memahami model mengajar yang dipilihnya.

Kualitas pembelajaran di sekolah banyak berganfuaga kualitas guru
dalam membimbing proses belajar mengajar dan kemamyang dimiliki siswa.
Melalui penguasaan dan pengimplementasian ketel@ampiengajar yang baik,

seorang guru akan mampu menciptakan situasi, komt#a lingkungan belajar



yang kondusif. Situasi yang kondusif dapat menurkbotdan mendorong siswa
untuk melakukan proses belajar secara optimal &g akan memperoleh hasil
yang optimal juga. Kemampuan dan dorongan yanglilimiswa salah satunya
yaitu motivasi yang dimiliki siswa dan motivasi yasering guru berikan pada
siswa pada saat proses pembelajaran atau pun piifases pembelajaran.

Guru mempunyai peranan yang sangat menentukamakgreu memegang
kendali utama untuk keberhasilan tercapainya tujuBalam KTSP, guru
mempunyai tugas penting yaitu menetukan konsep ekafaban yang sesuai
dengan lingkungan sekolah dan keadaan siswa. Gdbabsitu, guru harus
memiliki - keterampilan dalam mengajar, mengelola apgim pembelajaran,
memanfaatkan model, menggunakan media dan mengéahkavaktu.

Pada kenyataannya sebagian besar sekolah masihgumakgn model
pembelajaran konvensional atau tradisional, yaitisgs pembelajaran di sekolah
yang berlangsung hanya berorientasi pada memokahasin-bahan pelajaran dan
interaksi belajar mengajar yang berjalan secareae&ungsi dan peranan guru
menjadi sangat dominan. Di lain pihak siswa hangayimak dan mendengarkan
informasi atau pengetahuan yang diberikan guru.manjadikan kondisi yang
tidak proporsional. Guru sangat aktif, tetapi sdingh siswa menjadi pasif dan
tidak kreatif. Selama ini siswa hanya diperlakukabagai obyek sehingga siswa
kurang dapat mengembangkan potensinya.

Oleh karena itu saat ini sekolah-sekolah sedangagenenggunakan model

atau metode pembelajaran yang berorientasi pada gmsng dapat meningkatkan



kemampuan yang dimiki siswa. Salah satunya yaitukumeningkatkan motivasi
belajar siswa yang akan berimplikasi pada hasdjael

Berikut ini adalah sampel data hasil pra peneliian penyebaran angket
kepada siaswa kelas X yang berjumlah 80 orang waigh diolah mengenai
motivasi belajar siswa kelas X terhadap Mata Pelaj&Ekonomi di SMAN 23
Bandung Tahun Ajar 2008 — 2009.

Tabel 1.1
Hasil Pra Penelitian Motivasi Belajar Siswa Kelas XPada Mata Pelajaran

Ekonomi Pokok Bahasan Permintaan dan Penewaran diNbAN 23 Bandung
Tahun Ajar 2008-2009

RENTANG F | PERSENTASI | KETERANGAN
56.25 - 75.00| O 0 Sangat Tinggi
43.75 - 56.25| 10 12.5 Tinggi
31.25 - 43.75| 28 35 Cukup
18.75 - 31.25|42 52.5 Kurang
0.00 - 18.75| 0O 0 Rendah

JUMLAH 80 100

Dari tabel di atas kita bisa melihat motivasi belagiswa kelas X di SMAN
23 Bandung yang kurang dengan besar presentasé.52gka ini cukup besar
karena lebih dari setengah dari responden kurangilikemotivasi belajar pada
Mata Pelajaran Ekonomi Pokok Bahasan PermintaanPéaawaran. Meskipun
ada beberapa siswa yang sangat bersemangat atdlikimaotivasi belajar yang
cukup tinggi pada mata pelajaran ekonomi pokok &emapermintaan dan
penawaran tetapi persentasinya sangat kecil yaltessar 35% dan 12,5%.

Dari data di atas terlihat bahwa motivasi belajewa terhadap mata
pelajaran ekonomi pokok bahasan permintaan darnwaeaa masih berada pada
kriteria kurang, ini artinya kurangnya dorongan hésfap siswa untuk

memepelajari pelajaran ekonomi. Ini bisa diakibat&keh banyaknya faktor yang



mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Dari sekiamydda faktor yang
berpengaruh itu, menurut Raymond Wloodkowski datitduH Jaynes (2004:19)
ada empat hal utama yang mempengaruhi motivasjabedaak yaitu budaya,
keluarga, sekolah dan anak itu sendiri.

Dalam melakukan suatu proses pembelajaran, terdebarapa komponen
pembelajaran yang sangat berpengaruh terhadapsppesebelajaran termasuk
kualitas dan prestsi belajar. Tim pengembang klurkudan pembelajaran,
Universitas Pendidikan Indonesia (2002 : 51) tetabmberikan penjabaran
mengenai

komponen pembelajaran tersebut, yaitu:

a. Raw input, yaitu kondisi keberadaan siswa yang mengikutiidtag
pembelajaran. yang terkait dengeaw input adalah keputusan dasar
siswa, bakat khusus, motivasi, minat, kematangankeaiapan, siskap
dan kebiasaan dan sebagainya.

b. Insrtumen input, yaitu sarana dan prasaran yang terkait dengarepros
pembelajaran. yang terkait dengansrumental input antara lain guru,
metode dan teknik, media bahan dan sumber belajalagh-lain.

c. Environmental input, merujuk pada situasi dan keberadaan lingkungan
baik fisik, sosial maupun budaya dimana kegiatammhadajaran
(sekolah) dilaksanakan.

d. Expected output, merujuk pada rumusan normatif yang harus menjadi
milik siswa setelah melaksanakan proses pembetajara

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diambil kedan bahwa
keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi bgiafay optimal dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstelmern siswa berkaitan dengan
segala sesuatu yang timbul dari dalam diri siswiaséndiri, misalnya Aspek

Fisiologis seperti keadaan jasmaniah dan panca,imspek Psikologis seperti

intelegensi, sikap, minat, bakat, dan motivasi.aBglan faktor ekstern muncul



dari beberapa hal di luar diri siswa, seperti fakbogkungan, sosialisasi antar
siswa, metode mengajar guru dan lain sebagainya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mencoibaék umenerapkan
Pendekatan Pembelajaran Kontekstual Melalui Mefidkusi TipeScremble di
dalam kelas sebagai upaya untuk meningkatan MotBelajar siswa yang akan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada rgkhirUntuk mengetahui
bagaimana pengaruh penggunaan atau penerapan RemddRembelajaran
Kontekstual Melalui Motode Diskusi Tip&remble terhadap Motivasi Belajar
siswa, maka itu penulis merasa tertarik untuk medalgan penelitian. Dan
penelitian ini diberi judul‘Pengaruh Penerapan Pendekatan Pembelajaran
Kotekstual Melalui Metode Diskusi Tipe Scremble Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Pokok Baasan Permintaan
dan Penawaran” (Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas )SMA Negeri 23

Bandung).

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikariasliiamaka penulis
merumuskan masalah dalam penelitian ini adalahgseberikut:
Apakah terdapat pengaruh penggunaan pendekatan elzganan
kontekstual melalui metode diskuge Scramble terhadap motivasi belajar
siswa dalam mata pelajaran ekonomi pokok bahasamiqaan dan

penawaran?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui penggaruh penggunaan pendekatanbetggaran
kontekstual melalui metode diskusi tiferamble terhadap motivasi belajar
siswa dalam mata pelajaran ekonomi pokok bahasamiqaan dan
penawaran di SMAN 23 Bandung.
1.3.2Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Dengan dilaksanakannya penelitian ini penulis dapaémberikan
sumbangan penelitian di bidang ilmu pendidikan ekendan mengharapkan
akan memperoleh pengalaman berfikir dalam memecankasalah persoalan
pendidikan dan pengajaran khususnya masalah pdnga@ndekatan model
pembelajaran.
2. Secara Prakrtis
a. Bagisekolah
1. Dapat memberikan manfaat bagi pengembangan kugitasbelajaraan
yang ditunjukan oleh peningkatan motivasi belajswa di SMAN 23
Bandung, khususnya kelas X.
2. Sebagai acuan bagi guru dalam menentukan model gigjanlan atau
metode mengajar yang lebih baik, sehingga diharapkativasi belajar

siswa dapat mengikat secara optimal.
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. Bagi Penulis

. Sebagai penambah wawasan ilmu pengetahuan di biégegdidikan.

. Memberikan pengalaman yang berharga seperti méngeétandisi nyata di
lapangan, sehingga dapat membandingkannya denganysng didapat

selama masa perkuliahan.



